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ABSTRACT

To develop students who can understand social phenomena and actively participate
in community life, social science education requires the use of learning models such
as PBL. However, many teachers or educators do not fully understand the
objectives and even the impact of implementing the PBL model. Therefore, the aim
of this research is to examine the extent to which the application of the PBL model
in elementary school social studies can enhance students' knowledge, critical
thinking, collaboration, motivation, and problem-solving abilities in social studies
learning. This research is a qualitative study that uses data collection methods. The
procedure in the data collection research involves document analysis, namely:
searching for documents related to the impact of the PBL model in elementary
school social studies learning, identifying relevant documents, evaluating
documents, collecting and organizing documents, investigating documents, and
producing results. The PBL (Problem Based Learning) model has a very significant
impact on improving the quality of education, especially in the subject of Social
Sciences (IPS) in elementary schools. The PBL model influences the improvement
of student learning outcomes and motivation. Additionally, using the PBL model for
students can develop 21st-century skills, namely enhancing critical thinking skills,
increasing student collaboration, and improving problem-solving abilities. Thus,
learning Social Sciences (IPS) is not just a subject, but also trains skills that are very
much needed by students in their daily lives.
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ABSTRAK

Untuk mengembangkan siswa yang dapat memahami fenomena sosial dan
berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat, pendidikan ilmu sosial, diperlukan
penggunaan model pembelajaran seperti PBL. Namun, masih banyak guru atau
pendidik tidak terlalu memahami tujuan dan bahkan mengetahui pengaruh
penerapan model PBL. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji sejauh mana penerapan model PBL pada pembelajaran IPS di Sekolah
Dasar dapat meningkatkan pengetahuan, berpikir kritis, kolaborasi, motivasi, dan
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran IPS. Penelitian ini
adalah sebuah penelitian kualitatif yang menggunakan metode pengumpulan data.
Prosedur dalam penelitian pengumpulan data melalui analisis dokumen, yaitu:
mencari dokumen dengan topik berkaitan dengan Pengaruh Model PBL dalam
Pembelajaran IPS SD, mengindentifikasi dokumen yang relevan, mengevaluasi
dokumen, pengumpulan dan pengaturan dokumen, mengelidiki dokumen, dan
membuat hasil. Model PBL (Problem Based Learning) memiliki pangaruh yang
sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar. Model PBL memiliki
pengaruh meningkatnya hasil belajar dan motivasi siswa. Selain itu, menggunakan
model PBL untuk siswa dapat mengembangkan keterampilan abad ke-21, yaitu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, meningkatnya kolaborasi siswa, dan
meningkatnya kemampuan pemecahan masalah. Sehingga, pembelajaran Ilimu
Pengetahuan Sosial (IPS) tidak hanya sekedar mata pelajaran saja, tetapi juga

melatih kemampuan yang sangat dibutuhkan siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: pengaruh, model, problem based learning, ilmu pengetahuan sosial,
pendidikan SD

A.Pendahuluan mengembangkan pengetahuan,
Pendidikan adalah  proses keterampilan, dan kebiasaan baik
pembelajaran dengan tujuan untuk individu maupun perkolompok,
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sehingga proses pendidikan dapat
meningkatkan kualitas manusia pada
tiga aspek yaiut pikir (aspek kognitif),
olah rasa (aspek afektif), dan olah
kinerja (aspek psikomotoris) agar
dapat bersaing dan bekerja sama
dalam peraturan global (M. Lubis,
2021; Nina Oktarina, 2007). Dalam
konteks tantangan global dan era
digital, pendidikan menjadi alat yang
penting untuk mengatasi berbagai
masalah yang ada. Era digital dan
revolusi industri 5.0 membutuhkan
sistem pendidikan yang adaptif dan
tanggap
perubahan(Arjunaita, 2020).
Pendidikan sekarang mencakup lebih

terhadap

dari sekadar menyampaikan
pengetahuan; hal ini juga melibatkan
pengembangan kemampuan,
penanaman nilai-nilai, dan membantu
siswa mengembangkan karakter
mereka. Sehingga menghasilkan

siswa yang cerdas dan berkarakter.

Untuk mengembangkan siswa
yang dapat memahami fenomena
sosial dan berpartisipasi aktif dalam
kehidupan masyarakat, pendidikan
ilmu sosial, atau SSE, sangat penting.
Namun, menurut Syahwani Umar &
Rini Susilowati (2013) ada beberapa

tantangan dalam studi sosial masih

menjadi masalah di sekolah, termasuk
metode pengajaran konvensional,
rendahnya keterlibatan siswa, dan
ketidakmampuan siswa untuk
menghubungkan informasi
pembelajaran dengan situasi dunia
nyata. Ini mempengaruhi hasil belajar
studi sosial dan kurangnya motivasi

siswa.

Untuk mengatasi masalah-
masalah ini, salah satu pendekatan
pengajaran alternatif yang lebih
menjanjikan adalah Pembelajaran
Masalah (PBL). PBL
(Problem Based Learning) merupakan

Berbasis

pendekatan  pembelajaran  yang
berpusat pada siswa yang
menggunakan masalah-masalah

dunia nyata sebagai tema untuk
pengajaran. Model Problem Based
Learning (PBL) membantu siswa
untuk  mengasah  keterampilana
berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan bekerja sama dengan orang lain
dalam kelompok. Model ini
menekankan pada keterampilan yang
dibutuhkan dalam kurikulum abad 21,
yaitu pengembangan keterampilan
berdasarkan tingkat tinggi dan

keterampilan kerja tim.

Banyak penelitian yang telah

melaporkan hasil dalam menerapkan
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model PBL yang menunjukkan
pengaruh yang baik untuk siswa
terutama  hasil  belajar  dalam
pembelajaran lImu Pendidikan Sosial
di SD. Namun, masih banyak guru
atau pendidik tidak terlalu memahami
tujuan dan bahkan mengetahui
pengaruh penerapan model PBL.
Dengan demikian, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengkaji sejauh mana
penerapan model PBL pada
pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
dapat meningkatkan pengetahuan,
berpikir kritis, kolaborasi, motivasi,
dan kemampuan pemecahan masalah

siswa dalam pembelajaran IPS.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah sebuah
penelitian kualitatif yang
menggunakan metode pengumpulan
data. Metode pengumpulan data
dapat berupa wawancara (terstruktur,
semi-terstruktur, tidak terstruktur),
observasi (partisipasi, non-partisipan,
sistematis, non-sistematis,

eksperimental, natural, formal),
analisis dokumen, dan focus group

discussion (FGD).

Peneliti mengumpulkan data-
data melalui analisis dokumen, yaitu

teknik mengumpulkan artikel-artikel

yang berhubungan dengan topik
penelitian. Analisis ini mengacu pada
penggabungan beberapa data dari
berbagai literatur yang berkaitan
dengan Pengaruh Model PBL dalam
Pemeblajaran IPS di SD atau
dokumen lain yang relevan dengan

penelitian ini.

Prosedur dalam penelitian
pengumpulan data melalui analisis
dokumen, yaitu: mencari dokumen
dengan topik berkaitan dengan
Pengaruh Model PBL  dalam
Pembelajaran IPS SD,
mengindentifikasi dokumen yang
relevan, mengevaluasi dokumen,
pengumpulan dan pengaturan
dokumen, mengelidiki dokumen, dan
membuat hasil. Content analysis
merupakan prose pengkajian dan
evaluasi terhadapt materi berbentuk
teks atau visual (contohnya buku dan
media cetak) untuk menemukan pola-
pola yang muncul, mengidentifikasi
tema-tema utam, serta mengungkap
berbagai wawasan yang terkandung
di dalamnya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pengaruh Model PBL

Dalam pembelajaran Model

Problem Based Learning
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merupakan gambaran proses
pembelajaran yang mengasah
kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah yang
berkaitan dengan dunia nyata,
kemampuan membangkitkan
pengetahuan menempuh kegiatan
menuntut ilmu yang berkaitan
dengan masalahah. Selain itu, model
pembelajaran PBL juga sebagai
saranan dalam proses
pembelajaranan yang
mengedepankan dengan  dunia
nyata, berorientasi pada siswa dan
dapat mendukung dalam
meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Model Problem Based
Learning ini merupakan salah satu
model yang melibatkan siswa secara
aktif. Adapun pengaruh dari Model
Problem Based Learning bagi siswa

yaitu:

a) Peningkatan hasil belajar

Penerapan model Problem
Based Learning (PBL)
menunjukkan  dampak yang
menguntungkan terhadap
peningkatan prestasi  belajar
siswa, khususnya dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan
sosial (IPS). Model pembelajaran

ini telah membuktikan

efektivitasnya dalam mendorong
kemajuan hasil belajara peserta
didik. Penelitian yang dilakukan
oleh Saputra & Susilowati (2021)
di Sekolah Dasar Negeri
Srirahayu dengan jumlah siswa 21
orang di kelas IV B, penerapan
model PBL pada peserta didik
memiliki pengaruh pada hasil
belajar pembelajaran IPS siswa
dengan 3 siklus. Pada siklus 1
dengan menggunakan model PBL
sebanyak 67% siswa mencapai
KKM, siklus ke-2  terjadi
peningkatan sebanyak 81%, dan
pada siklus ke 3 terjadi
peningkatan sebanyak 100%.

Begitupun dengan
penelitiaan yang dilakukan oleh
Agus et al (2022) di sekolah dasar
negeri 1 Katilombu dengan jumlah
siswa 20 orang di kelas V ini
sejalan dengan penelitian di atas
di mana penerapan model PBL
pada peserta didik memiliki
pengaruh pada hasil belajar
pembelajaran IPS dengan 2
siklus. Pada prasiklus dengan
menggunakan model PBL
presentase nya sebanyak 40%.

Siswa, belum mencapai nilai di
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atas kkm. Siklus 1 sebanyak 45%.
Dan siklus ke 2 sebanyak 80%.

Model Problem Based
Learning (PBL) telah
menunjukkan keberhasilannya

dalam mendorong peningkatan
prestasi akademik peserta didik.
Metode pembelajran ini berhasil
meningkatkan antusiasme dan
partisipasi siswa dalam kegiatan
belajar. Melalui PBL, siswa
didorong untuk berperan aktif
konteks

dengan kehidupan

sehari-hari. Dengan
mengintegrasikan  pengalaman

nyata ke dalam proses

pembelajran, khususnya pada
mata pelajaran IPS, materi
pemeblajran menjadi lebih
kontekstual dan mampu menarik

perhatian siswa.

Peningkatan keterampilan berpikir
kritis

Ketarampilan berpikir
kritis mengacu pada kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi
masalah, memecahkan masalah,
melakukan penelitian,
menemukan solusi, melaporkan
temuan, dan menganalisis
bagaimana cara memecahkan

masalah  atau  menganalisis

proses pemecahanan masalah.
Dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis ini,
siswa perlu melalui aktivitas yang
dapat merangsang pikiran meraka
untuk menganalisis,
bahkan

menyintensis beberapa fakta.

mengevaluasi, dan

Peningkatan keterampilan
berpikir  kritis  siswa dalam
pembelajaran Model
Based Learning (PBL) telah

terbukti efektif. Hal ini sejalan

Problem

dengan penelitian Huda & Abduh
(2021) di kelas 5 SD Negeri 3
Pandena dengan menerapkan
model pembelajaran PBL untuk
meningkatkan keterampilan
berpikir  kritis  siswa  pada
pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) di Sekolah Dasar, di
mana penelitian dilakukan dalam
dua siklus yang hasilnya adalah
penelitian ini menunjukkan bahwa
pada siklus pertama rata-rata
ketuntasan siswa adalah 68,96%
yang kemudian
85,36% pada siklus
kedua. Selain itu, kegiatan yang

meningkat

menjadi

dilakukan siswa dalam proses

belajar juga mengalami
peningkatan pada setiap
siklusnya.
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Begitupun dengan hasil
riset yang dilakukan oleh Haryanti
pada tahun 2017 juga
memperkuat efektivitas model
Problem Based Learning dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir ~ kritis peserta didik.
Penelitian tersebut
memperlihatkan adanya
perkembanganyang  bermakna
dalam keterampilan berpikir kritis
siswa, yang ditunjukkan melalui
peningkatan nilai rata-rata dari 79
pada tahap siklus pertama
menjadi 85 pada tahap siklus
kedua.

Model

Learning adalah faktor kunci

Problem Based

dalam membantu siswa menjasi
lebih sadar akan sebuah masalah
sosial dan mampu menyelesaikan
dengan menghubungkan teori

yang dipelajarinya.

Peningkatan motivasi siswa
Siswa pada awalnya

memiliKi motivasi untuk

melakuakan kegiatan seperti

belajar. Dengan adanya motivasi,
seseorang dapat terdorong untuk
melakukan suatu kegiatan untuk
tertentu.

mencapai tujuan

Penyebab rendahnya motivasi

belajar siswa disebabkan oleh
berbagai faktor seperti faktor
keluarga, lingkungan, dan guru.
Oleh karena itu, model PBL dapat
menjadi peran yang baik dalam
meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar. Hal ni sejalan
dengan salah satu penelitian yang
menggunakan angket
menemukan bahwa penggunaan
model PBL pada mata pelajaran
IPS mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa sebesar
22,5%
observasi dengan 2 siklus, yang
67,5% (Siklus 1)
mengalami peningkatan menjadi
90% pada Siklus Il (Hilda Eka
Putri et al., 2024). Begitupun
dengan penelitian I. Wahyuni et al
(2018)  yang

instrumen

dengan melakukan

awalnya

menggunakan
pengukuran lembar
observasi dan angket, melibatkan
kombinasi model PBL dengan
teknik bermain peran pada siswa
kelas 5 mata pelajaran IPS di
SD Negeri Gilirejo mengalami
peningkatan motivasi siswa yang
diperoleh dari 2 siklus, di mana
motivasi belajar siswa siklus |
mencapai rata-rata 45% dan
siklus ke Il mencapai 80%.

Berdasarkan penelitian tersebut
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terdapat  kesamaan, bahwa
keefektivan model PBL terbukti
dalam meningkatkan motivasi

siswa.

Dalam menerapkan model
PBL pada mata pelajaran IPS SD
perlu  memperhatikan hal-hal
berikut agar siswa merasa

termotivasi:

1) Relevansi masalah

Relevensi masalah adalah
hubungan atau kaitan dengan
permasalah yang dihadapi atau
ditemukan oleh para siswa di
kehidupannya sehari-hari. Jadi,
dalam memberikan materi perlu
menggunaka relevansi
malasah yang tepat dengan
kesulitan yang menantang
namun dapat diselesaikan oleh

siswa.

2) Autonomi siswa

Autonomi siswa mengacu
pada kemampuan siswa dalam
mengarahkan proses
pembelajaran mereka sendiri,
membuat keputusan tentang
pembelajaran mereka, bekerja
secara mandiri, dan
bertanggung jawab atas
pendidikan mereka (Nugraha,

2022). Siswa membutuhkan
pembelajaran mandiri karena
lebih efisien, efektif, dan dapat
memotivasi mereka. Selain itu
dengan pendekatan
pembelajaran otonomi siswa,
siswa dapat meningkatkan
pengembangan identitas dan
komitmen mereka terhadap
tugas dan tanggung jawab

pembelajaran mereka.

Autonomi siswa atau
autonomi belajar meruapakan
konsep di mana siswa diberi
kesempatan bertanggung
jawab dalam mengatur cara
belajar dan yang ingin di capai
dalam pebelajaran. Dalam
menerapkan PBL, siswa dapat
memilih atau merumuskan
masalah yang ingin dipecahkan
dalam proses pembelajaran.
Hal ini dapat membuat siswa
mendapatkan kekuasaan akan

proses pembelajarannya.

3) Kolaborasi

Kolaborasi antar siswa
dapat memberikan motivasi
untuk belajar lebih giat karena
dengan adanya pertukaran
pikiran, ide, pandangan, siswa
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akan mendapatkan inspirasi
dari teman sebayanya tersebut.
Dengan adanya kolaborasi,

siswa juga dapat
mengembangkan komunikasi,
kerja sama, dan pemecahan

masalah secara berkelompok.

Selain kolaborasi antar

siswa, guru juga memiliki peran

penting sebagai fasilitator
dalam membimbing siswa
untuk  menemukan  solusi

dalam pembelajaran model

PBL.

Umpan balik yang konstruktif

Umpan balik yang baik
dalam pembelajaran IPS SD
dengan model PBL perlu yang
lebih spesifik dan jelas terkait
kekurangan siswa seperti saat
proses pemecahan masalah

yang dilakukan siswa.

Dalam mempengaruhi
proses pemberian umpan balik
perlu mendapatkan perhatian
khusus oleh guru atau pendidik
agar umpan balik bisa diterima
oleh para siswa. Sehingga
memungkinkan siswa dapat
memahami kekurangan dan

kelebihannya dan langkah apa

5)

saja yang perlu siswa lakukan
untuk pembelajaran
Hal
menyebabkan siswa merasa
pendidik

memperhatikan mereka dalam

selanjutnya. ini  bisa

guru atau

belajar.

Variasi aktivitas

Variasi aktivita

yang
dimaksud seperti penggunaan

berbagai metode dalam
pemebalajaran model PBL. Di
karenakan setiap siswa
memiliKi cara atau

karakteristiknya dalam belajar,
pendidik
mengkombinasikan model PBL

guru atau perlu
dengan berbagai metode yang
menarik. Sehingga guru atau
pendidik

mengetahui

juga dapat
kekurangan dan

kelebihan dalam penggunaan

beberapa metode tersebut
untuk meningkatkan siswa
dalam belajar.
Lingkungan  belajar  yang
mendukung

Lingkungan belajar yang
mendukung juga dapat

membuat siswa termotivasi, di

mana siswa memiliki akses
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terhadap berbagai sumber
daya yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalanh,
seperti buku atau alat peraga.
Juga suasana tempat belajar
yang nyaman dan aman juga
bisa membuat siswa merasa
tenang dan merasa bebas
untuk bertanya dan

berpendapat.
7) Penghargaan

Saat para siswa telah
melalui berbagai
pemebalajaran, guru atau
pendidik perlu memberikan
penghargaan seperti mengakui
usaha siswa atau merayakan
keberhasilan yang telah dicapai
oleh siswa. Hal ini membuat
siswa semangat untuk terus

belajar.

d) Peningkatan kolaborasi

Kolaborasi merupakan
keterampilan abad ke-21 yang
diyakini dapat mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran, di
mana kolaborasi ini dapat
mengasah kemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang
sulit. Akan tetapi, kolaborasi ini

sering kali diabaikan dalam

pembelajaran apalagi di zaman
yang serba teknologi sekarang ini,
padahal dengan adanya teknologi
juga dapat mengembangkan
kemampuan keterampilan
kolaborasi. Hal ini sesuai dengan
penelitian Hikmah (2024) dikelas
5 SD pada pembelajaran model
PBL  berbasis teknopedagogy
yang memperoleh hasil
penelitiannya yaitu keterampilan
kolaborasi  siswa  meningkat
antara sebelum dan sesudah
siswa diberikan pembelajaran
model PBL dengan dibuktikan
melalui rata-rata nilai sebelum tes
dan sesudah tes di mana nilai
sebelum tes adalah 49.82 dan

sesudah tes 67.13.

Dalam meningkatkan
kolaborasi siswa, guru ataupun
pendidik perlu menggunakan atau
mengutamakan metode yang
dapat membuat siswa berkoborasi
dengan teman-temannya. Seperti
pada penelitan Ambarwati &
Widodo (2023) mengemukakan
model PBL dengan metode STAD
mampu meningkatkan kolaborasi
siswa secara signifikan dengan
persentase siswa memenuhi

target kolaborasi meningkat dari
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57,14% pada siklus | menjadi
88,57% pada siklus Il, di mana
peserta didik yang memperoleh
skor pada rentang 85 — 100
meningkat sebanyak 21 orang

dari siklus II.

Salah satu menfaat

peningkatan kolaborasi siswa
dalam model PBL adalah siswa
dapat mengembangkan pemikiran
kritis dan keterampilan
memecahkan masalah, yang
pada akhirnya dapat mengarah
pada peningkatan hasil belajar
2017).

Selain itu keterampilan kolaborasi

(Susiloningrum et al.,

dapat memberikan dampak yang
positif dalam pemahaman konsep,
keterampilan sosial, mmotivasi
belajar, serta persiapan untuk

dunia nyata.

Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah

Kemampuan pemecahan
masalah merupakan kemampuan
dalam memecahkan masalah
yang merupakan keterampilan
menganalisis, memprediksi,
bernalar, menilai, dan bereflek
menggunakan pengetahuan
sebelumnya yang dipelajari untuk

memecahkan masalah baru. Guru

atau pendidik perlu
memperhatikan beberapa aspek
pembelajran yaitu: perencanaan,
proses pembelajaran, penilaian,
pemilihan media atau alat peraga
dalam pemebelajaran pemecahan
maslah sehingga siswa dapat

mengasah keterampilan
pemecahan masalah dengan
baik.

Pada penerapan PBL
dalam mata pelajaran IPS di
sekolah dasar telah banyak diteliti
dalam

oleh  para peneliti

meningkatkan kemampuan
pemecahana masalah. Sebuah
penelitian dari Sunarti  (2021)
bahwa PBL

keterampilan

menemukakan
meningkatkan
pemecahan masalah siswa kelas
IV SD Negeri 1 Dadapan, dengan
80% siswa mencapai kriteria
kompetensi minimum. Sedangkan
penelitian yang dilakukan
Rachmatika (2022) di SD Negeri
05 Cipadu kelas V

mendapatkan hasil peningkatan

Kereo
keterampilan pemecahan
masalah pada mata pelajaran IPS
mengalami peningkatan dengan
dibuktikan melalui tes, di mana
nilai tes kemampuan awal (Pre

Test) memperoleh nilai-nilai rata-
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rata siswa sebesar 67,3 dengan
ketuntasan belajar 36,7%,
sedangkan hasil nilai (Post Test)
pada siklus | keterampilan
memecahkan masalah siswa
sebesar 68,1 dengan persentase
ketuntasan belajar 43,3%, dan
siklus II meningkat menjadi nilai
rata-rata siswa sebesar 80,7
dengan persentase ketuntasan
belajar 76,7%.
Penelitian-penelitian ini
menunjukkan bahwa PBL
merupakan pendekatan yang
efektif untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan
masalah dan meningkatkan hasil
belajar dalam mata pelajaran IPS
di SD, karena mendorong
pemikiran  kritis, pemecahan
masalah secara kolaborasi, dan
menghubungkan  pembalajaran

dengan lingkungan sekitar siswa.

. Kendala dalam Menerapkan
Model PBL

Penerapan Model PBL
yang bertujuan meningkatkan
hasil bejar, kemampuan berpikir
kritis, dan keterlibatan siswa
menghadapi berbagai kendala

ketika digunakan dalam

pembelajaran IPS di SD.

Kendala umum yang sering
didapatkan saat menerapkan
Model Problem Based Learning
menurut Putri Utami et al. (2021):
1) Siswa belum terbiasa dengan
model PBL sehingga
penerapannya  belum  efektif
apalagi yang diterapkan hanya
satu kali pertemuan, 2) Model PBL
berbeda dengan model yang
biasa digunakan siswa, banyak
siswa hanya diam mendengarkan
saja dan melamun saat berdiskusi
baik individu maupun kelompok,
3) Banyak siswa juga kurang aktif
dalam sesi tanya jawab karena
terlihat malu dan canggung,
kadang juga beberapa siswa
masih belum bisa mempercepat
proses berpikirnya atau
mengasah dengan baik
keterampilan berpikirnya, ada
juga siswa kurang berpengalaman
sehingga menyebabkan
kurangnya kepercayaan  diri.
Adapun kemampuan setiap siswa
baik kemampuan berpikir Kkritis
siswa yang tidak  sama,
ketidakbiasa siswa dalam

kolaborasi, maupun kurangnya
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motivasi siswa menjadi hambatan

yang sering ditemui.

Selain  itu, penerapan
model PBL secara menyeluruh
memerlukan pemahaman dan
persiapan yang tepat. Guru sering
kali kurang familiar dengan model-
model pembelajaran yang inovatif,
termasuk PBL, sehingga
menghambat
(Melindawati et al., 2022). Guru

sering kali sulit dalam

penerapannya

menemukan masalah  yang
relevan, menantang dan sesuai
dengan tingkat kognitif siswa.
Selain itu dalam menerapkan
model pembelajaran PBL, guru
dituntut untuk mengharuskan
menguasai materi pembelajaran
secara mendalam dan mendesain
pembelajaran yang
memebutuhkan waktu dan
keahlian untuk mengarahkan
siswa pada solusi dan
membimbing siswa dalam
investigasi. Begitupun dengan
sumber daya baik waktu, fasilitas,
maupun materi pembelajaran
yang kurang bisa menyebabkan
hambatan guru dalam
menerapkan model PBL.

Dari berbagai kendalan di
atas, strategis yang perlu guru
lakukan dapat berupa:

a) Guru dapat mengembangkan
kompetensinya dalam berbagai
model termasuk model PBL
yang membuatuhkan keahlian
khusus, seperti guru dapat
mengikuti program
pengembangan profesional
guru atau bergabung dengan
komunitas guru untuk berbagi
praktik terbaik.

b) Kolaborasi, guru dapat
berkolaborasi dengan rekan
sejawat, tenaga
kependidikan maupun orang
tua siswa untuk
mempermudah penerapan
model PBL pada siswa yang
membutuhkan pendekatan
yang khusus.

c) Siswa memiliki karakteristik
yang berbeda-beda, baik
cara belajar, atau bahkan
kemampuan berpikir kritis,
kolaborasi, maupuan
motivasi, sehingga
membutuhkan guru yang
bisa menyesuaikan

pembelajaran sesuai
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dengan kebuthan siswa
tersebut.

d) Dalam menerapkan model
pembelajaran PBL, guru
juga perlu mengevaluasi
siswa secara berkala agar
bisa mengukur penerapan
mode PBL berjalan dengan
baik dan dapat diterima oleh
para siswa. Sehingga guru
atau pendidik bisa
memaksimalkan hasil

belajar mengajar.

E. Kesimpulan
Model PBL (Problem Based
Learning) memiliki pangaruh yang
sangat penting dalam meningkatkan
kualitas  pembelajaran, khususnya
dalam mata pelajaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah
Dasar. Model PBL memiliki pengaruh
meningkatnya hasil belajar dan
motivasi siswa. Selain itu,
menggunakan model PBL untuk siswa
dapat mengembangkan keterampilan
abad ke-21, yaitu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis,
meningkatnya kolaborasi siswa, dan
meningkatnya kemampuan pemecahan
masalah. Sehingga, pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS) tidak hanya

sekedar mata pelajaran saja, tetapi juga

melatih  kemampuan yang sangat
dibutuhkan siswa dalam kehidupan

sehari-hari.

Meskipun  demikian,  dalam
menerapkan model PBL dalam
pembelajaran IPS memiliki tantangan
yang harus dihadapi agar tujuan
pelajaran tercapai. Beberapa tantangan
yang sering dihadapi yaitu: perbedaan
keterampilan dasar siswa, kurangnya
pemahaman guru dalam menerapkan
model PBL, dan keterbatasan sumber
daya dan waktu. Dalam menghadapi
tantangan-tantangan tersebut, guru
ataupun pendidik disarankan untuk
mengembangkan kompetensi
profesional, berkolaborasi dengan
rekan sejawat, memperhatikan

karakteristik  setiap  siswa, serta

melakukan evaluasi berkala.
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